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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
w23 AY 93 ditulis Zawi al-furmd
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ABSTRAK

Penulis dalam tulisan ini berfokus pada pemahaman fada’il al-suwar dan
keragamannya yang terkandung di dalam kitab tafsir Marah Labid li Kasyfi Ma 'na al-Qur’an
al-Majid karya syekh Nawawi al-Bantani. Serta menelurusi lebih jauh mengenai implikasi
yang dimunculkan dengan penyebutan fada’il al-suwar tersebut yang mempengaruhi posisi
dari Syekh Nawawi yang dilihat dari madzhab dan pandangan teologinya. Penelitian skripsi
ini, merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode library
research. Sumber data primer yang digunakan adalah kitab tafsir Marah Labid li Kasyfi
Ma’na al-Qur’an al-Majid atau dengan nama lain biasa disebut dengan tafsir al-Munir karya
Syekh Nawawi al-Bantani yang merupakan ulama’ yang memiliki disiplin pengetahuan
agama islam yang luas berasal dari Nusantara yang menjadi pengajar di Masjidil Haram dan
menjadi guru bagi para pendiri bangsa Indonesia. Sedangkan sumber data sekunder dari Kitab
ini adalah kitab-kitab, buku, jurnal dan karya tulis ilmiah lainnya yang membahas tema dan
tokoh yang sama dengan judul penulis. Data-data yang telah ada kemudian dikumpulkan
dengan metode dan analisis menggunakan pendekatan deskriptif-analitik.

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dan dilakukan analisis. Syekh Nawawi
al-Bantani dalam kitab tafsir Marah Labid menyebutkan fada’il al-suwar dalam beberapa
surah saja, tidak keseluruhan surah dalam al-Qur’an memiliki fadi/ah. Hal tersebut
mengindiksasikan penolakan Syekh Nawawi terhadap paham yang mengatakan bahwa setiap
surah dalam al-Qur’an memiliki keutamaannya masing-masing yang ada penjelasannya
dalam hadis Nabi. Adapun keragaman fada’il al-suwar yang dicantumkan oleh Syekh
Nawawi dalam kitabnya bermacam-macam, ada fada’il al-suwar yang memiliki fungsi
tipologi sebagai informatif, adapula yang mengandung fungsi performatif yang penulis
kelompokkan sesuai dengan teorinya Sam D. Gill. Kebanyakan redaksi hadis yang
dicantumkan oleh beliau memuat fungsi kedua. Disisi lain, penulisan fada’il al-suwar yang
terdapat dalam kitab Marah Labid ada yang ditujukkan untuk keseluruhan surah itu, ada juga
yang ditujukkan untuk sebagian ayat yang terdapat dalam surah. Banyaknya ragam tema
fada’il al-suwaryang dicantumkan yang ada dalam tafsir Marah Labid memberikan implikasi
pada penafsiran beliau yaitu pemahaman mengenai madzhab teologi yang beliau anut yaitu
madzhab Asy’ariyah. Pemahaman ini didasarkan pada dua tema yang penulis jadikan sampel
yaitu pemahaman mengenai syafa’at dan fitnah kubur. Penafsiran Syekh Nawawi mengenai
kedua tema tersebut senada dengan paham Asy’ariyah. Hal lain yang tidak kalah penting
yaitu guru-guru beliau dan juga kitab yang menjadi rujukan beliau dalam menulis tafsir
Marah Labid yang semuanya menganut madzhab Asy’ariyah.

Kesimpulannya, penulisan fada’il al-suwar yang terdapat dalam tafsir Marah Labid
menegaskan posisi Syekh Nawawi dalam pemahaman fada’il al-suwar dan banyak sekali
ragamnya. Penulisan fada’il al-suwar juga memiliki tujuan lain, yaitu sebagai argumentasi
bagi kelompok yang dianut oleh Syekh Nawawi untuk menolak pemahaman yang tidak
sesuai dengan kelompoknya berbasis pada hadis-hadis Nabi Muhammad saw. dan para
sahabatnya

Kata kunci: Fada’il al-suwar, Syekh Nawawi al-Bantani, Fungsi Informatif-Performatif,
Asy’ariyah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan
menjadi mukjizat akan kebenaran risalahnya.* Jika kemukjizatan nabi sebelumnya terpisah
dari wahyu itu sendiri, berbeda halnya dengan kemukjizatan Nabi Muhammad yang menyatu
antara wahyu dan mukjizatnya.? Kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya terdapat dalam segi
bahasa dan sastranya belaka seperti yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun, melainkan mencakup
seluruh hal dalam segi ilmu serta rahasia yang dikandungnya.® Diantara isi Al-Qur’an yang
menjadi mukjizat Nabi Muhammad salah satunya vaitu fada’il al-Qur’an (keutamaan Al-
Qur’an) yang terdapat dalam beberapa surah maupun ayat Al-Qur’an.

Fada’il al-Qur’an banyak ditemukan dalam literatur karya ulama’ baik yang klasik
maupun modern yang mulai membahas mengenai penafsiran dan hadis-hadis Nabi. Dalam
penafsiran menyebutkan fada’i/ al-Qur’an seolah-olah menjadi bahan wajib yang harus
disebutkan didalamnya, hal itu dikarenakan mayoritas Kitab tafsir yang ditulis oleh para

ulama’ pasti menyertakan 7ada’il al-Qur’an di dalamnya, seperti tafsir Anwar al-Tanzil wa

! Muhammad bin Muhammad Abi Syahbah, al-Madkhal Li Dirasati Al-Qur’an al-Karim, software
Maktabah Syamilah him. 21

2 Mukjizat secara garis besar dapat dibedakan dua bagian, yaitu mukjizat hissi dan mu’jizat Agli.
Mu’jizat Hissi yaitu mukjizat yang dapat dirasa dan dilihat oleh panca indra manusia. Contoh dari mukjizat ini
yaitu tongkat Nabi Musa yang bisa membelah laut dan mengeluarkan ular yang sangat besar. Sedangkan
mukjizat Agli yaitu mukjizat yang tidak bisa dilihat oleh mata dan bisa dirasakan oleh indera pendengaran dan
hati, contohnya yaitu Al-Qur’an. Lihat Amin al-Khuli dan Nasr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj.
Khairon Nahdiyyin, (Yogyakarta: Adab Press, 2004), him. 102

3 Haidar Ahmad al-A’raji, Fadhilah dan Khasiat Surah-surah Al-Qur’an terj. lonu Sodik, (Jakarta:
Zahra, 2007), him. 18-19



Asrar al-Ta 'wil karya al-Baidhawi, tafsir Mafatih al-Ghaib karya al-Razi dan beberapa kitab
tafsir lainnya. Banyaknya penyebutan fada’il al-Qur’an dalam penafsiran membuat
Muhammad bin Razaq membuat klasifikasi ulama’ dalam penyebutannya.*

Pencantuman fada’il al-Qur’an dalam bidang tafsir maupun ulum al-Qur’an
mendapat tanggapan yang beragam dari para ulama’, dalam hal ini secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua golongan, pertama golongan yang menolak adanya fada’il al-
Qur’an dengan beranggapan bahwa semua kalam Allah maupun asma’ (nama) Allah
memiliki kedudukan yang sama tinggi, tidak ada yang mengungguli satu sama lain, pendapat
seperti ini diutarakan oleh Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Hatim bin Hibban. Kedua,
golongan yang menerima adanya fada’il al-Qur’an dengan mendasarkan argumen beberapa
hadis Nabi Muhammad yang secara tersirat menyebutkan hal tersebut, kelompok ini diwakili
oleh Izzuddin bin Abdussalam. Golongan ini juga menekankan bahwa fadi/ah (keutamaan)
yang dimaksudkan disini yaitu besarnya dan dilipatkannya pahala ketika membacanya.®

Praktik penggunaan fada’il al-suwardalam sejarah islam telah ada sejak zaman Nabi
Muhammad SAW. Kejadian-kejadian mengenai penggunaan fada’il al-suwar sebagai sarana

ruqyah, menyembuhkan orang penyakit dan lain sebagainya telah dipraktekkan oleh Nabi

4 Muhammad bin Razaq mengklasifikasi ulama’ tentang penyebutan fadhail Al-Qur’an ke dalam lima
kelompok, yaitu pertama, kelompok ulama’ yang menyebutkan fadhail Al-Qur’an dari periwayatan dha’if dan
maudhu’ serta meninggalkan banyak periwayatan yang shahih seperti al-Zamakhsari, al-Baidhowi, Abi al-
Su’ud dan al-Razi. Kedua, kelompok ulama’ yang berusaha meninjau kembali periwayatan tersebut, kelompok
ini diwakili oleh Ibnu Katsir. Ketiga, kelompok ulama’ yang menyebutkan mayoritas periwayatan yang shaih
disertai dengan sanadnya seperti al-Thabari. Keempat, kelompok ulama’ yang menyebutkan mayoritas
periwayatan dari dha’if disertai dengan sanadnya seperti Ibnu Marduwaih dan al-Tsa’laby. Kelima, kelompok
ulama’ yang hanya mengumpulkan periwayatan tersebut tanpa meninjau kembali seperti al-Suyuthi dalam
kitabnya al-Dur al-Mantsur. Lihat Muhammad bin Razaq al-Thorhuni, Mausu’ah Fadhail Suwar wa Ayat Al-
Qur’an (Riyadh: Dar Ibnu al-Qoyyim, 1989) J. 1 him. 8-9.

5> Al-Zarkasyi, al-Burhan Fi ulum Al-Qur’an, Software Maktabah Syamilah, J.1 him. 438.



dan para sahabat yang dapat dilacak dalam kutub al-sittah.® Salah satu contohnya mengenai
keutamaan surat al-Fatihah yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari, dalam kasus tersebut
Nabi secara tagriri membolehkan penggunaannya.’

Banyak praktik sosial yang ada dalam masyarakat secara tidak langsung merupakan
hasil dari adanya periwayatan fada’il al-Qur’an yang telah diriwayatkan dan ditulis dalam
beberapa karya ulama’ dalam kitabnya. Bahkan kebanyakan periwayatan fada’il al-Qur’an
merupakan pengalaman spiritual yang dialami oleh tokoh yang kemudian diriwayatkan
kepada muridnya sampai menjadi periwayatan yang turun dari generasi ke generasi
selanjutnya. Pengalaman spiritual tersebut yang kemudian yang lebih dikenal sebagai fungsi
Al-Qur’an dari sisi performatifnya.®

Fada’il al-Qur’an dalam studi ulum al-Quz’an memiliki beberapa ragam yang

6 Merupakan kitab induk hadis yang menjadi rujukan utama dan telah disepakati oleh mayoritas para
ahli hadis.

7 Arti dalam periwayatan tersebut kurang lebih berikut “Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin
Al Mutsanna Telah menceritakan kepada kami Wahb Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari
Muhammad dari Ma'bad dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata; Dalam perjalanan yang kami lakukan, kami
singgah di suatu tempat, lalu datanglah seorang wanita dan berkata, "Sesungguhnya ada seorang kepala
kampung sakit, sementara orang-orang kami sedang tiada. Apakah salah seorang dari kalian ada yang bisa
merugyah?" Maka berdirilah seorang laki-laki yang kami sendiri tidak tahu bahwa ia bisa merugyah. la beranjak
bersama wanita itu, lalu merugyah, dan ternyata yang dirugyah sembuh. Kemudian sang kepala kampung
memerintahkan agar laki-laki itu diberi tiga puluh ekor kambing, dan kami pun diberinya minuman susu.
Setelah pulang, kami bertanya padanya, "Apakah kamu memang seorang yang pandai merugyah?" la
menjawab, "Tidak, dan tidaklah aku merugyahnya, kecuali dengan Ummul Kitab." Kami katakan, "Janganlah
kalian berbuat apa-apa, hingga kita sampai kepada Nabi [ dan bertanya pada beliau." Ketika kami sampai di
Madinah, kami pun menuturkan hal itu pada Nabi [J, dan beliau bersabda, "Lalu siapa yang
memberitahukannya, bahwa itu adalah rugyah. Bagikanlah kambing itu, dan aku juga diberi bagian." Abu
Ma'mar berkata; Telah menceritakan kepada kami Abdul Warits Telah menceritakan kepada kami Hisyam
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin Telah menceritakan kepadaku Ma'bad bin Sirin dari
Sa'id Al Khudri dengan hadits ini. Lihat Sahih al-Bukhari, Software Maktabah Syamilah, hadis ke-5007, J.6
him. 187.

8 Ade ‘Amiroh, “Fadhail Al-Qur’an Dalam Kitab Fadhail Al-Qur’an Wa Ma’alimuhu wa Adabuhu
Karya Abu Ubaid (Analisis Aspek Informatif-Performatif Sam D. Gill)”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017, him.3.



dikelompokkan berdasarkan tujuannya. Menurut Ahmad Rafiq dalam artikelnya secara garis
besar tujuan fada’il al-Qur’an dapat dikelompokkan menjadi dua tujuan yaitu tujuan duniawi
dan ukhrawi. Yang dimaksud dengan tujuan duniawi yaitu tujuan yang dikhususkan untuk
kelangsungan hidup di dunia seperti rezeki, obat dll. Sedangkan tujuan ukhrawi yaitu tujuan
yang dimaksudkan untuk kelangsungan hidup setelah kematian seperti syafa’at, dibebaskan
dari fitnah kubur dll.

Salah satu tafsir yang menyebutkan fada’il al-Qur’an yaitu tafsir Marah Labid Ii
Kasyti Ma’na al-Qur’an al-Majid atau yang lebih familiar disebut dengan tafsir al-Munir
yang ditulis oleh ulama’ Nusantara yaitu Syekh Nawawi al-Bantani. Beliau merupakan salah
satau ulama’ Nusantara yang sangat di hormati di haramain (Mekah dan Madinah) dan
mengajar di Masjidil Haram karena keluasan ilmunya, bahkan beliau juga digelari sebagai
Min ‘Ayan ‘Ulama’ al-Qarn al-‘Arabi’ al-Ashar li al-Hijrah (tokoh ulama’ abad ke-14
Hijriah).® Dalam salah satu penafsirannya yang menyebutkan periwayatan fada’il al-suwar

terdapat dalam surat al-Baqgarah ayat 225 yang lebih dikenal dengan ayat kursi yang berbunyi:
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“diriwayatkan dari Rasulullah SAW bersabda: apabila ayat ini dibaca dalam
rumah, maka para setan akan pergi selama 30 hari, dan tidak akan masuk para
penyihir baik laki-laki maupun perempuan selama 40 hari.”

® Beliau disebutkan oleh Dr. Hamka tokoh ulama besar di awal abad ke-19 M. dan masih banyak gelar
lain yang disemayatkan untuk beliau. Lihat Arwansyah dan Faisal Ahmad Shah, “Peran Syaikh Nawawi al-
Bantani dalam Penyebaran Islam di Nusantara”, Kontekstualita, Vol. 30 No. 1, 2015, him. 75.

10 Nawawi al-Bantani, Marah Labid li Kasyfi Makna Al-Qur’an al-Majid (Lebanon: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 1997) him. 93-94.
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“Diriwayatkan dari Ali ra, beliau berkata: saya mendengar Nabi di atas
mimbar seraya bersabda: barangsiapa yang membaca ayat kursi di akhir
sholatnya (setelah selesai sholat) maka tidak ada yang dapat mencegahnya
dari surga kecuali kematian. Dan hanya orang-orang yang percaya dan ahli
ibadah saja yang dapat menjalankannya secara konsisten. Dan barangsiapa
yang membaca ayat kursi sebelum tidurnya maka Allah akan menjaganya dan
tetangganya, serta menjaga tetangga tetangganya dan rumah yang ada
disekitarnya.”

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa bacaan ayat kursi seseorang dapat
memberikan manfaat (syafa’at) bagi tetangga-tetangganya. Penggunaan kata yang Syekh
Nawawi gunakan untuk mensifati orang-orang yang mendapat syafa’at atas bacaan ayat kursi
seseorang bersifat umum, tidak bersifat khusus. Jadi, siapa saja dari orang mu’min bisa
mendapat syafa’at atas bacaan ayat kursi seseorang atas izin dari Allah Swt. Pemahaman
terhadap syafa’at yang dikemukakan oleh Syekh Nawawi sejalan dengan pendapat imam al-
Asy’ari yang merupakan pendiri kelompok sunni. Sedangkan menurut kaum Mu’tazilah
syafa’at itu diberikan kepada orang-orang mu’min yang tidak ahli maksiat dan pelaku dosa
besar.!

Kitab tafsir Marah Labid merupakan kitab tafsir yang sangat monumental dan banyak

disegani dikalangan ulama’ di haramain maupun di Nusantara. hal itu disebabkan Syekh

11 Ade Irawan, “Eksitensi Syafaat dalam Tafsir Sunni dan Mu’tazilah (Studi Komparatif Antara Tafsir
Mafatihul Ghaib dan Tafsir al-Kasyaf)”, Skripsi UIN Thaha Saifuddin, 2018, him. 31.



Nawawi menjadi guru para ulama’ Nusantara dan penulisan kitab ini dilakukan ketika masa-
masa kelesuan umat islam dan pada zaman ini pula tidak ada satu ulama’pun yang menulis
karya dalam bidang tafsir kecuali Syekh Nawawi al-Bantani dengan judul tafsir al-Munir li
Ma’alim al-Tanzil atau Marah Labid /i Kasyfi ma’na al-Qur’an al-Majid yang

diselesaikannya pada tahun 1886 M.*?

Ada beberapa alasan akademik yang mendasari penulis memilih tema keutamaan
surah sebagai objek formal dan syekh Nawawi al-Bantani beserta penafsirannya yang
tertuang dalam kitab tafsir Marah Labid li Kasyfi ma 'na al-Qur’an al-Majid sebagai objek
material dalam penelitian ini. Pertama, tema mengenai keutamaan surah maupun ayat
menjadi tema yang sering menjadi perdebatan dalam ulum al-Quran. Hal tersebut
dikarenakan fada’il al-Qur’an umumnya, dan fada’il al-suwar lebih khusus merupakan
resepsi suatu masyarakat dalam menerima informasi yang ada dalam teks kitab suci.

Resepsi antara masyarakat satu dengan yang lainnya bisa berbeda.

Kedua, periwayatan mengenai keutamaan surah yang ada dalam tafsir Marah Labid
karya syekh Nawawi al-Bantani secara tidak langsung memberikan implikasi terhadap
penafsiran di dalamnya. Implikasi tersebut tidak hanya terjadi dalam segi penafsiran belaka,
melainkan juga penerimaan masyarakat Indonesia secara umum. Sebagaimana yang telah
menjadi pengetahuan umum bahwa Syekh Nawawi menjadi salah satu guru bagi para pendiri

bangsa Indonesia, sehingga pemikiran-pemikiran beliau pasti akan turut disebarluaskan oleh

12 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi al-Bantani”, Jurnal Tsaqofah dan Tarikh, Vol. 2 No.
2 (Juli-Desember 2017), him. 197.



para muridnya yang berasal dari Indonesia. Aspek yang tidak tersentuh sama sekali dalam
penelitian yang telah ada sebelumnya.
B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan sesuai dengan arah yang dituju,
maka penulis membuat rumusan masalah dalam beberapa pokok permasalahan. Hal ini
bertujuan agar penulisan tersusun secara sistematis dan fokus pada kerangka topik yang
sedang penulis teliti. Dari latar belakang di atas, permasalahan yang akan dicari jawabannya
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apasajaragam fada’il al-suwaryang terdapat dalam tafsir Marah Labid karya Syekh
Nawawi al-Bantani?
2. Apaimplikasi fada’il al-suwarterhadap penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dalam
tafsir Marah Labid?
C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Dari judul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dan juga dari latar belakang
masalah di atas, maka tujuan dan signifikansi yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui ragam-ragam fada’il al-suwar yang disebutkan oleh Syekh
Nawawi al-Bantani dalam kitab tafsirnya Marah Labid.
b. Untuk mengetahui informasi tentang pengaruh keutamaan surah terhadap

penafsiran beliau dalam kitab tafsir Marah Labid ditinjau dari segi teologi



maupun dari segi madzhab/kelompok.
2. Signifikansi Penelitian
a. Memberikan sumbangsih dalam studi ulum Al-Quran yang berkaitan dengan
kajian kitab tafsir Marah Labid dan lebih khususnya dalam tema keutamaan surat
dan diharapkan dapat dijadikan komparasi bagi penelitian selanjutnya
b. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian keutamaan surat yang ada dalam
tafsir Marah Labid bagi masyarakat Indonesia secara umum dan di perguruan
tinggi secara khusus.
D. Telaah pustaka

Pembahasan mengenai fada’il al-suwar sebenarnya bukanlah sesuatu yang baru
dalam kajian ilmu Al-Qur’an. Pembahasan mengenai hal tersebut telah dijelaskan dan
disinggung dalam beberapa penelitian studi Al-Qur’an maupun Hadis.

Karenanya, telaah pustaka dalam penelitian kali ini terbagi ke dalam dua bagian, yaitu
kajian seputar fada’il al-suwarsecara umum dan Syekh Nawawi al-Bantani beserta karyanya,
tafsir Marah Labid Li Kasyfi Ma'na Al-Qur’an al-Majid.

1. Kajian seputar fada’il al-suwar
Diantara referensi- yang membahas mengenai fada’il al-suwar Pertama,
sebuah kitab yang ditulis oleh Muhammad bin Razak bin Torhuni yang berjudul

Mausu’ah Fada’il suwar wa ayat Al-Qur’an.*® Kitab ini menyajikan tujuan penting

dari fada’il al-suwardan beberapa keutamaan dalam mempelajarinya. Termasuk juga

13 Muhammad bin Razaq hin Torhuni, Fada’il suwar wa ayat Al-Qur’an (Riyadh: Maktabah Dar ibnu
al-Qoyyim, 1989).



memberikan data sejarah penulisan kitab yang membahas mengenai fada’il al-suwar
secara khusus fada’il al-Qur’an secara umumnya, selain itu dalam kitab ini juga
dijelaskan langkah-langkah dari penulis dalam menentukan status dari hadis fada’i/
al-Qur’an yang ditemukan dalam beberapa kitab yang telah ada.

Kedua, kitab lain yang membahas mengenai fada’il al-Qur’an yaitu karya al-
Nasa’i dengan judul fada’il al-Qur’an Li al-Nasa’i. Kitab ini menjelaskan secara
detail mengenai sejarah turunnya Al-Qur’an serta proses transmisi pada masa Nabi
Muhammad dan para sahabat serta dibahas juga mengenai proses tadwin
(pengumpulan) Al-Qur’an. Pada kitab ini pula membahas mengenai keutamaan surah
per surah disertai dengan periwayatan yang lengkap.4

Ketiga, Kitab Fada’il al-Qur’an karya Ubaid al-Qasim ibn Sallam, dalam kitab
ini disamping menjelaskan fada’il al-suwar maupun ayat, juga membahas mengenai
adab dari seorang yang sedang belajar dan menghafal al-Qur’an, serta bagaimana
seharusnya memperlakukan Al-Qur’an yang didasarkan hadis-hadis Nabi. Dalam
kitab ini juga membahas secara detail mengenai pendapat para ulama’ mengenai
perbedaan huruf yang ada dalam Al-Qur’an serta maksudnya.®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ade ‘Amiroh dengan judul “fada’il al-
Qur’an dalam Kitab Fada’il al-Qur’an wa Ma’ alimuhu wa Adabuhu karya Abu
Ubaid”. Dalam skripsi ini membahas dan memaparkan karya fada’il al-Qur’an dalam

kitab fada’il al-Qur’an wa ma’alimuhu wa adabuhu karya Abu Ubaid dengan

14 Al-Nasa’i, Fadhail Al-Qur’an, Software Maktabah Syamilah.
15 Qasim bin Sallam, Fadhail Al-Qur’an, Software Maktabah Syamilah.
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menggunakan alat analisa berdasarkan aspek informatif-perforatif yang digagas oleh
Sam D Gills. Skripsi yang di tulis oleh Ade ‘Amiroh berfokus pada pengklasifikasian
fada’il Al-Qur’anyang ada di Kitab 7ada’il Al-Qur’ankarya Abu Ubaid dan kemudian
mencari kecenderungan makna yang diinginkan oleh penulis kitab.

Kelima, karya tulis ilmiah yang berupa skripsi ditulis oleh Rifki Hadi yang
membahas mengenai fada’il al-suwar dalam perspektif al-Zamakhsari. Dalam karya
ilmiah ini, penulis mencoba menggali implikasi teologi dari fada’il al-suwar dengan
tafsir al-Kasyaf karya al-Zamakhsari. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai beberapa
periwayatan yang terdapat dalam kitab tafsir al-Kasyaf yang tidak sejalan dengan
ideologi yang dianut oleh al-Zamakhsari. Penulis skripsi ini mengambil tiga tema
umum untuk dijadikan perbandingan ketidaksesuaian al-Zamakhsari meliputi tema
syafa’at, adzab kubur dan hisab.'’

Keenam, skripsi lain yang membahas mengenai fada’il al-suwar ditulis oleh
Mohammad Zamzami ‘Urif yang membahas kitab Zubdatu al-Bayan Fi Bayani
Fadail al-Suwar Al-Qur an karya KH. Shodigq Hamzah Semarang. Dalam skripsi ini
menyebutkan beberapa fada’il al-suwar yang terdapat dalam beberapa surah pilihan
tertentu seperti surat yasin, al-kahfi, al-Waqi’ah, al-Mulk, al-lkhlas dan al-

Mu’awwizatain. Selain itu, skripsi ini juga membahas mengenai sumber yang

16 Ade ‘Amiroh, “Fadhail Al-Qur’an Dalam Kitab Fadhail Al-Qur’an Wa Ma’alimuhu wa Adabuhu
Karya Abu Ubaid (Analisis Aspek Informatif-Performatif Sam D. Gill)”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017

1T Rifki Hadi, “Fadhail al-Suwar dalam Perspektif al-Zamakhsari (Studi atas Kitab al-Kasysyaf ‘an
Haqaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh at-Ta 'wil”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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dijadikan rujukan oleh pengarang kitab tersebut.'®
Ketujuh, skripsi lain yang membahas mengenai fadilah al-Qur’an yang ada
dalam buku-buku yang telah ditulis oleh ulama’ Indonesia mulai dari tahun 1991-
2016 M ditulis oleh Pramudita Suciati. Pada skripsi ini membahas dan menjelaskan
bibliografi buku yang membahas mengenai fadhilah al-Qur’an, kemudian
mengklasifikasikannya berdasarkan fadhail beberapa surah, satu surah dan ayat.
Selain itu, skripsi ini juga mencoba untuk menggali ayat-ayat yang sering
bersinggungan dengan tradisi yang ada di masyarakat islam.®
2. Kajian seputar Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani
Literatur yang membahas mengenai tafsir Marah Labid, dalam hal ini penulis
temukan jurnal maupun skripsi yang membahas mengenai tafsir Marah Labid.
Pertama, buku yang ditulis oleh Samsul Munir Amin yang berjudul “Sayyid Ulama
Hijaz Biografi Syaikh Nawawi al-Bantani. Dalam bukunya selain menyebutkan
mengenai kehidupan beliau di Nusantara dan Haramain, juga dijelaskan dengan
sangat detail mengenai cara berdakwah beliau, selain melalui tulisan beliau juga
berdakwah melalui pendidikan dan mencetak para kader ulama’ yang memiliki
pengetahuan yang - luas. Disebutkan pula mengenai pandangan Syaikh Nawawi

tentang Dakwah?°.

18 Mohammad Zamzami ‘Urif, “Fadhail al-Suwar dalam Kitab Zubdatu al-Bayan fi Bayani Fadhail
al-Suwar Al-Qur’an Karya KH. Shodig Hamzah Semarang, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.

19 Pramudita Suciati, “Fadhilah Al-Qur’an Studi Bibliografis Buku-buku Keutamaan Al-Qur’an di Indonesia
Tahun 1991-2016”, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.

20 Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, (Yogyakarta:

Pustaka Pesantren, Maret 2011).
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tulisan dalam jurnal Ulul Albab karya Ansor Bahary yang berjudul Tafsir
Nusantara: Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantany, tulisan ini
membahas mengenai karakteristik dari tafsir Marah Labid yang merupakan tafsir
penghubung antara masa klasik dan modern, serta membahas mengenai sejarah yang
melatarbelakangi penulisan tafsir Marah Labid sendiri disertai dengan beberapa contoh
penafsiran dari syekh Nawawi al-Bantani.??

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Aan Parhani yang membahas mengenai
metode penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani daam tafsir Marah Labid, dalam tulisan
ini penulis berfokus pada metode yang digunakan oleh Syekh Nawawi al-Bantani
dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an yang disebutkan bahwa metode yang digunakan
dalam tafsir Marah Labid yaitu menggunakan metode ijmali dengan penjelasan yang
ringkas dan padat.?

Ketiga, tulisan yang memuat mengenai unsur-unsur sufisme dalam tafsir
Marah Labid yang ditulis oleh Syekh Nawawi al-Bantani. Dalam tulisan ini penulis
lebih fokus kepada unsur-unsur yang ada dalam sufisme dengan perbandingan tulisan
yang telah ada, kemudian mencari kesamaan dalam penafsiran Marah Labid, seolah-
olah dalam tulisan ini hanya ingin membuktikan bahwa penafsiran yang dilakukan
oleh Syekh Nawawi al-Bantani mengandung banyak sekali unsur sufisme, seperti al-

Ma’rifah billah, sabar, ikhlas dsb. Dengan mencantumkan beberapa contoh

21 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid”, Ulul Albab, Vol. 16, No.
2, 2015, him. 176-190.

22 Aan Parhani, “Metode penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid”, Jurnal
Tafsere Vol. 1, No. 1, 2013, him. 1-22.



13

penafsiran yang ada dalam tafsir Marah Labid.>

Keempat, karya tulis ilmiah yang dimuat dalam jurnal Kontekstualita yang
ditulis oleh Arwansyah dan Faisal Ahmad Shah dengan judul peran Syaikh Nawawi
al-Bantani dalam penyebaran Islam di Nusantara. Dalam tulisan ini menjelaskan
mengenai beberapa langkah Syekh Nawawi dalam berdakwah untuk menyebarkan
ajaran Islam di Nusantara yang mana selain melalui karya tulis yang berbentuk kitab,
Syekh Nawawi juga aktif dalam pengkaderan calon pemimpin pondok pesantren yang
ada di Nusantara dengan mendidik secara langsung murid-murid beliau. Maka tidak
heran banyak sekali pemimpin pondok pesantren yang ada di Indonesia pernah
berguru kepadanya.?*

Dari hasil telaah pustaka di atas, penulis tidak mendapati satupun penelitian
yang membahas mengenai Fada’il al-suwardalam tafsir Marah Labid khususnya dalam
hal implikasi dalam penafsirannya. Mayoritas penelitian yang mengkaji tafsir Marah
Labid lebih fokus kepada manhaj serta karakteristik dari penafsiran serta membahas
pemikiran beliau dalam hal pendidikan anak. Dalam beberapa tulisan yang penulis
temukan ada juga yang membahas mengenai unsur-unsur sufisme serta figih dalam
Marah Labid. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan ini merupakan
penelitian yang orisinil dan belum pernah dikaji dalam penelitian-penelitian yang sudah

ada.

2 Kholilurrohman, “Sufisme Syekh Nawawi dalam Tafsir Marah Labid”, Al-Agidah Vol. 2 No. 1
(2019), him. 1-18.

24 Arwansyah dan Faisal Ahmad Shah, “Peran Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam Penyebaran Islam
di Nusantara”, Kontekstualita, Vol. 30, No. 1, (2015). HIm. 69-87.
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E. Kerangka teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang digagas oleh Sam D. Gill yang
menyatakan bahwa kitab suci memliki dua aspek yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu
aspek informatif dan aspek performatif.

Aspek informatif dalam kitab suci bisa dipahami dan dimengerti bagi mereka yang
memiliki pengetahuan dan kapabilitas mengenai kitab suci, dengan adanya pemahaman
tersebut kemudian ritual yang mereka jalankan terbatas hanya sekedar apa yang ada dalam
teks kitab suci. Hal tersebut berbanding terbalik dengan orang yang memahami teks kitab
suci dari aspek performatifnya, ritual mereka tidak terbatas dari isi teks Kitab suci belaka,
melainkan melalui beberapa pengalaman keagamaan yang telah mereka lalui.

Banyak penelitian yang hanya menyinggung aspek informatif dari kitab suci sehingga
seolah-olah mengabaikan aspek performatifnya, hal itulah yang kemudian menjadi kritikan
Sam D. Gill. Menurutnya, aspek performatif dari kitab suci lebih banyak kita temukan dalam
kehidupan sehari-hari daripada aspek informatif seperti upacara peribadatan, ibadah,
nyanyian, arsitektur, seni dan yang lainnya.?®
Menurut Gill, setidaknya tentang studi atas teks kitab suci terdapat dua dimensi. Yaitu
dimensi horizontal dan dimensi vertikal.

1. Dimensi Horizontal
Dimensi horizontal adalah metode pendekatan yang terkait dengan segala

bidang yang menjadi batasan wacana tentang keagamaan. Dimensi horizontal ini

%5 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Book”, artikel ini tercantum pada The Holy Book In
Comparative Perspektive, (Columbia: University of South Caroliha Press, 1985), him. 238.
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disebut juga dengan dimensi data. Dimensi ini menentukan jenis data apa yang akan
diambil dalam pelaksanaan studi. Pada umumnya data ini dibedakan menjadi dua
kategori yaitu data tertulis dan data non tertulis atau aksi. Pemaknaan ini secara umum
muncul terhadap setiap perilaku wacana keagamaan yang terkait akan kondisi
penuturnya, baik yang terdapat pada kaum literate maupun kaum non-literate.
Dimensi Vertikal
Dimensi vertikal adalah dimensi yang terkait dalam pendekatan interpretatif
dalam studi atau metode hermeneutik yang digunakan. Pendekatan interpretatif
berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan terhadap peristiwa atau budaya yang
diteliti didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Gill membagi
dimensi vertikal menjadi dua bagian berikut.
a. Informatif
Aspek informatif tertuju pada bagaimana penganut agama mengapresiasi
kitab sucinya dengan menggalinya dari sisi konten yang terdapat di dalamnya.
Aspek ini-tercermin sebagai fungsi kitab suci sebagai teks dimana seseorang
mendapatkan informasi secara langsung dari teks tersebut. Dalam fungsi ini,
ranah kajian kitab suci ditempatkan sebagai sesuatu yang dibaca, dipahami dan
diamalkan.
b. Performatif
Aspek performatif mengungkapkan secara simbolik dari pemeluknya untuk
mengungkapnya secara eskpresi yang dapat muncul dari sisi luar kitab sucinya.

Aspek ini tercermin dari fungsinya sebagai barang atau simbol terhadap ritual
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keagamaan. Dalam aspek ini, ranah kajian kitab sucinya memposisikan kitab suci
sebagai sesuatu yang diperlakukan. Misalnya sebagai wirid atau bacaan
penyembuh yang lainya.

Dari paparan di atas, penulis menggunakan teori aspek informatif dan
performatif kitab suci—dalam kasus ini yaitu Al-Qur’an--- untuk menganalisis
dan membagi berdasarkan ragamnya hadis-hadis yang menjelaskan mengenai
fada’il al-Qur’an (keutamaan al-Qur’an) yang terdapat dalam kitab tafsir Marah
Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani.

F. Metode Penelitian

Untuk mendukung penelitian ini agar tersusun secara sistematis dan terarah, metode
yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian kualitatif dan tidak menggunakan alat-
alat pengukur statistik. Adapun dalam proses pengumpulan sumber data penulis
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) yang sumber datanya terdiri dari
sumber data primer dan sekunder.

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab Marah Labid yang
merupakan karya Syekh Nawawi al-Bantani. Sedangkan sumber sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah literatur baik itu buku, jurnal maupun skripsi yang sesuai dengan
tema yang penulis angkat. Objek material dalam penelitian ini yaitu implikasi keutamaan
ayat maupun surat terhadap penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab Marah Labid,
sedangkan objek formalnya yaitu ragam keutamaan ayat maupun surat yang ada dalam kitab

Marah Labid.
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Adapun dalam menjabarkan hasil penelitian, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif yaitu mendeskripsikan ragam keutamaan surah yang ditulis oleh Syekh Nawawi
al-Bantani dalam kitabnya Marah Labid, lalu dianalisis secara kritis dengan menggunakan
eksplanatori untuk memperlihatkan dan mempertegas implikasi penyebutan keutamaan ayat
maupun surah terhadap penafsirannya. Metode ini juga penulis gunakan untuk menjelaskan
latar belakang pemilihan ayat maupun surah yang dicantumkan oleh Syekh Nawawi al-
Bantani dalam kitabnya ditinjau dari segi historis penulisan kitab tersebut maupun faktor
eksternal yang membedakannya dengan para penafsir yang telah dulu dalam hal penulisan

keutamaan ayat maupun surah dalam Al-Qur’an.

G. Sitematika Pembahasan
Tulisan ini akan memuat beberapa tema pembahasan yang akan dirinci ke dalam
beberapa bab. Maka untuk memberikan pemahaman yang lebih tersusun penulis akan
memaparkan masing- masing bab pembahasan beserta dengan tema pembahasan yang

dibahas di dalamnya.

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan dari tulisan ini yang memuat gambaran
umum dari isi keseluruhan tulisan ini. Sub bahasan bab ini mencakup latar belakang masalah
yang berisi problem academic yang diangkat dalam tulisan ini. Rumusan masalah yang
menjadi penentu bahasan dalam tulisan ini. Tujuan dan signifikansi yang memberikan
panduan tentang apa yang ingin dituju oleh tulisan ini. Metode dan kerangka teori yang
menjadi pisau analisis dalam tulisan ini. Serta sistematika pembahasan yang menjadi panduan

tentang runtutan pembahasan dalam tulisan ini.
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Bab kedua, menjadi bagian pembahasan mengenai telaah gambaran umum tentang
keutamaan surah beserta tujuannya, sejarah kemunculan keutamaan surah dalam

penafsiran, pandangan para ulama mengenai keutamaan surah.

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang potret biografi Syekh Nawawi al-Bantani serta
pengenalan secara singkat mengenai kitab tafsir Marah Labid li Kasyfi ma’'na al-Qur’an al-
Majid. Melalui bab ini, pembaca diharapkan dapat mengetahui biografi Syekh Nawawi al-
Bantani serta latar belakang dalam penyusunan kitab tafsir Marah Labid. Selanjutnya, melalui
bab ini juga akan dipaparkan tentang bentuk penyajian keutamaan surah yang ada dalam

kitab tafsir Marah Labid.

Bab keempat, merupakan lanjutan dari analisis penulis atas pemikiran syekh Nawawi
al- Bantani yang sebelumya telah dilakukan di bab ketiga. Bagian pembahasan dalam bab ini
lebih spesifik diarahkan pada upaya mengelompokkan ragam fadhail al-suwar yang ada
dalam tafsir Marah Labid karya Sykeh Nawawi dan menggali implikasi penyebutan fada’il
al-Qur’an dalam penafsiran beliau, lebih lanjut lagi mengenai implikasi tersebut terhadap
transmisi dan transformasi perilaku sosial masyarakat Indonesia secara umum yang dilihat
berdasarkan aspek informatif-performatifnya.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah peneliti tuliskan
dalam penelitian ini serta saran saran penelitian lanjutan yang bisa menjadi proyek penelitian
dalam menyempurnakan penelitian ini maupun dalam membahas diskursus yang sama dengan

penelitian berbeda.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fada’il al-suwar meurpakan bagian yang tidak terpisahkan dalam penafsiran al-
Qur’an. hampir semua mufassir mencantumkan fada’il al-suwar dalam Kitab tafsirnya
seperti tafsir al-Tsa’labi, tafsir al-Zamakhsari dan begitupula tafsir Marah Labid karya
Syekh Nawawi al-Bantani. Periwayatan hadis mengenai fadail al-suwar yang ada dalam
kitab tafsir Marah Labid mayoritas beliau sebutkan setelah menafsirkan suatu surah, akan
tetapi ada beberapa fada’il al-suwar yang beliau sebutkan dibagian awal sebelum
penafsiran.

Syekh Nawawi al-Bantani mencantumkan beberapa fada’il al-suwar saja, tidak
keseluruhan surah memiliki fadilah. Adapun tujuan dari fada’il al-suwar tersebut dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu tujuan untuk kehidupan dunia (duniawi) seperti
rezeki, obat dan lain-lain. Tujuan kedua untuk kelangsungan hidup di akhirat (ukhrawi)
seperti syafa’at, terhindar dari fitnah kubur dll. Fungsi kedua menjadi mayoritas dalam
penyebutan fada’il al-suwar dalam kitab tafsir Marah Labid.

Adanya fada’il al-suwar dalam Kitab tafsir marah labid merupakan hasil dari
penukilan yang beliau lakukan terhadap kitab tafsir yang menjadi rujukan yang telah
beliau sebutkan di mugaddimah kitabnya. Akan tetapi tidak semua tafsir beliau ambil
fada’il al-suwar-nya, dari 114 surah yang terdapat dalam al-Qur’an beliau hanya

menyebutkan 6 surah saja yang memiliki fadilah surah. Keenam surah tadi mengandung

86
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tigabelas periwayatan hadis. Diketahui dari seluruh periwayatan mengenai fadail al-
suwar beliau mengambilnya dari 3 tafsir yang telah beliau sebutkan dalam
mugaddimahnya yaitu tafsir mafatihu al-ghaib karya al-razi, tafsir Abi Su’ud dan tafsir
as-siraj al-munir.

Implikasi fada’il al-suwar yang terdapat dalam tafsir Marah Labid berdampak pada
tendensi mazhab maupun kelompok yang dianut oleh Syekh Nawawi al-Bantani. Dalam
hal ni berkaitan dengan syafa’at dan fitnah kubur yang disinggung dalam fadail al-swuar.
Dalam hal keduanya beliau diketahui menganut paham ahl as-sunnah wa al-jama’ah
dalam pencantuman fada’il al-suwar. Hal itu diketahui dari beberapa faktor diantaranya:
pertama, sumber fada’il al-suwaryang berkaitan dengan keduanya beliau ambil dari tafsir
yang menganut paham al-Asy’ariyah. Kedua, dipertegas dengan isi dalam tafsir marah
labid yang berbicara mengenai keduanya. Beliau merupakan kelompok yang mengatakan
bahwa syafa’at dan fitnah kubur benar akan keberadaanya.

B. Saran

Tafsir Marah Labid merupakan tafsir yang menarik untuk diteliti. Walaupun telah
banyak penelitian yang membahas mengenai tafsir ini, namun masih banyak ruang untuk
diteliti. Baik itu dari sudut pandang penafsiran seperti israiliyyat, asbabun nuzul dan tafsir
dengan menggunakan hadis nasbi maupun dari sudut pandang epistemologinya. Dalam
penelitian ini penulis merasa banyak kekurangan. Mungkin lebih baik juga, jika
penelitian selanjutnya membahas mengenai epistemologi tafsir marah labid dan aspek

transmisi-transformasi sampai ke Indonesia.
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